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KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillahirabbil’alamin. Segala puji bagi Allah SWT atas semua rahmat 

dan nikmat yang telah dicurahkan kepada kita semua. Shalawat serta salam 

senantiasi kita curahkan terhadap junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang 

menjadi panutan suri tauladan dalam menjalani kehidupan ini. berkat rahmat dan 

karunia-Nya tersebut penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “ 

Pengaruh Harga Emas Dunia, Harga Minyak Dunia, Harga Emas Dunia, 

Inflasi, Nilai Tukar Rp/US Dollar, Indeks Dow Jones, Korea Composite Stock 

Price Index (KOSPI) dan Indeks Hang Seng Terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.  

 Skripsi ini membahas mengenai pengaruh Harga Emas Dunia, Harga Minyak 

Dunia, Harga Emas Dunia, Inflasi, Nilai Tukar Rp/US Dollar, Indeks Dow Jones, 

Korea Composite Stock Price Index (KOSPI) dan Indeks Hang Seng Terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu bab 1 

pendahuluan, bab 2 mengenai tinjauan pustaka, bab 3 metode penelitian yang 

digunakan, bab 4 pembahasan hasil penelitian, bab 5 kesimpulan penelitian. 

 Populasi penelitian ini mencakup harga emas dunia, harga minyak dunia, 

inflasi, nilai tukar Rp/US Dollar, indeks dow jones, korea composite stock price 

index (kospi), indeks hang seng sebagai variabel independen sedangkan ihsg sebagai 
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variabel dependen. Data indeks di ambil di akhir setiap bulan dengan periode 

penelitian yang digunakan yaitu dari Juli 2010- Agustus 2014.  

Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa empat variabel yang 

berpengaruh yaitu variabel harga emas dunia berpengaruh positif terhadap indeks 

harga saham gabungan (IHSG), harga minyak dunia diketahui berpengaruh negatif 

terhadap indeks harga saham gabungan yang berarti semakin naik harga minyak 

dunia maka semakin turun nilai indeks. Hal tersebut dikarenakan ketika harga 

minyak dunia naik maka harga minyak dalam negeri naik yang meyebabkan harga 

produksi produk naik, harga administrasi juga naik sehingga perusahaan 

mendapatkan keuntungan yang sedikit. Keuntungan yang sedikit maka dividen 

saham juga akan turun hal ini dilihat kurang menguntungkan bagi investor sehingga 

investor menjual sahamnya yang berakibat turunnya indeks saham.  

Variabel nilai tukar Rp/US Dollar berpengaruh negatif terhadap indeks harga 

saham gabungan ketika harga Rupiah terdepresiasi hal ini mencerminkan Rupiah 

memburuk atau USD menguat dan investor asing akan melakukan aksi jual karena 

keuntungan yang didapat jika Rupiah ditukarkan ke Dollar akan turun. Indeks dow 

jones didapat dalam penelitian ini berpengaruh positif terhadap indeks harga saham 

gabungan (IHSG) yang berarti ketika perekonomian di Amerika Serikat membaik 

maka perekonomian di Indonesia terkena imbas baiknya. Sedangkan variabel yang 

tidak berpengaruh tehadap indeks harga saham gabungan (IHSG) dalam penelitian 

ini adalah inflasi, korea composite stock price index (KOSPI), dan indeks hang seng. 
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 Implikasi hasil penelitian ini secara teoritis adalah sebagian hasil penelitian 

yang mendukung teori yang akan diuraikan pada bab 2 dan sebagian hasil penelitian 

juga bertentangan dengan teori yang diuraikan. Implikasi secara praktis yang didapat 

adalah hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengambil keputusan investasi bagi investor. 

Peneliti juga sangat menyadari adanya keterbatasan dalam melakukan 

penelitian ini. Peneliti memberikan sedikit saran bagi penulis selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian dengan tema yang sama bisa menggunakan variabel dependen 

selain ihsg dan juga mungkin penelitian dilakukan berdasarkan data perhari agar 

memberikan hasil yang lebih baik. 

Indralaya, 28 juni 2016 

M. Shalahuddin 
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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang Maha 

Esa,penyertaan, serta berkat yang melimpah sehingga skripsi ini dapat selesai dengan 

baik. Sholawat serta salam juga kita curahkan terhadap junjungan kita Nabi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar modal merupakan instrumen keuangan yang berkembang sangat pesat 

pada saat sekarang ini dan merupakan penggerak yang sangat penting dalam 

perekonomian dunia. Pasar modal merupakan indikator kemajuan perekonomian 

suatu negara serta menunjang ekonomi negara yang bersangkutan (Robert Ang, 

1997). Pasar modal dimanfaatkan sebagai sarana bagi perusahaan untuk mendapatkan 

dana dalam menjalankan usahanya, selain itu juga sebagai sarana para investor atau 

pemodal untuk melakukan investasi baik dengan saham dan obligasi guna 

mendapatkan keuntungan berupa dividen untuk saham dan bunga untuk obligasi. 

Kegiatan investasi adalah kegiatan menanamkan modal baik langsung 

maupun tidak langsung dengan harapan pada waktunya nanti pemilik modal 

mendapatkan sejumlah keuntungan dari hasil penanaman modal tersebut 

(M.Samsul,2008). Para investor memportofoliokan saham untuk mengurangi resiko 

dan mengoptimalkan dividen atau return yang diharapkan dalam pasar modal. Dan 

emiten atau penerbit mendapatkan dana jangka panjang untuk memperluas usahanya 

ataupun untuk memperbaiki struktur modal perusahaan. Di indonesia investor yang 
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berminat melakukan investasi dapat berinvestasi pada Bursa Efek Indonesia yang 

disingkat dengan BEI atau Indonesian Stock Exchange (IDX). Bursa Efek Indonesia 

sendiri merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan 

Bursa Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah 

memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan 

Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa hasil penggabungan 

ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007 ( Wikipedia). 

Suatu indeks diperlukan sebagai indikator dalam mengamati pergerakan harga 

dari sekuritas-sekuritas (Jogiyanto, 2010: 101). Indeks Harga Saham merupakan 

sebuah indikator atau cerminan pergerakan harga saham pada perusahaan yang 

terdaftar di BEI. Indeks merupakan acuan ataupun pedoman bagi investor yang ingin 

berinvestasi khususnya pada saham. 

Saat ini Bursa Efek Indonesia memiliki 11 jenis indeks harga saham, yang 

secara terus menerus disebarluaskan melalui media cetak maupun elektronik. Indeks-

indeks tersebut adalah(www.idx.co.id) : 

 

1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Menggunakan semua Perusahaan Tercatat sebagai komponen perhitungan 

Indeks. Agar IHSG dapat menggambarkan keadaan pasar yang wajar, Bursa 

Efek Indonesia berwenang mengeluarkan dan atau tidak memasukkan satu 

atau beberapa Perusahaan Tercatat dari perhitungan IHSG. Dasar 

pertimbangannya antara lain, jika jumlah saham Perusahaan Tercatat tersebut 

file://wiki/Bursa_Efek_Jakarta
file://wiki/Bursa_Efek_Surabaya
file://wiki/Pasar_saham
file://w/index.php
file://wiki/Derivatif
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yang dimiliki oleh publik (free float) relatif kecil sementara kapitalisasi 

pasarnya cukup besar, sehingga perubahan harga saham Perusahaan Tercatat 

tersebut berpotensi mempengaruhi kewajaran pergerakan IHSG. 

2. Indeks Sektoral 

Menggunakan semua Perusahaan Tercatat yang termasuk dalam masing-

masing sektor. Sekarang ini ada 10 sektor yang ada di BEI yaitu sektor 

Pertanian, Pertambangan, Industri Dasar, Aneka Industri, Barang Konsumsi, 

Properti, Infrastruktur, Keuangan, Perdangangan dan Jasa, dan Manufatur. 

3. Indeks LQ-45 

Indeks yang terdiri dari 45 saham Perusahaan Tercatat yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan likuiditas dan kapitalisasi pasar, dengan kriteria-

kriteria yang sudah ditentukan. Review dan penggantian saham dilakukan 

setiap 6 bulan. 

4. Jakarta Islamic Index ( JII) 

Indeks yang menggunakan 30 saham yang dipilih dari saham-saham yang 

masuk dalam kriteria syariah (Daftar Efek Syariah yang diterbitkan oleh 

Bapepam-LK) dengan mempertimbangkan kapitalisasi pasar dan likuiditas. 

5. Indeks Kompas 100 

Indeks yang terdiri dari 100 saham Perusahaan Tercatat yang dipilih 

berdasarkan pertimbangan likuiditas dan kapitalisasi pasar, dengan kriteria-

kriteria yang sudah ditentukan. Review dan penggantian saham dilakukan 

setiap 6 bulan. 
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6. Indeks Bisnis-27 

Kerja sama antara Bursa Efek Indonesia dengan harian Bisnis Indonesia 

meluncurkan indeks harga saham yang diberi nama Indeks BISNIS-27. Indeks 

yang terdiri dari 27 saham Perusahaan Tercatat yang dipilih berdasarkan 

kriteria fundamental, teknikal atau likuiditas transaksi dan Akuntabilitas dan 

tata kelola perusahaan. 

7. Indeks Pefindo-25 

Kerja sama antara Bursa Efek Indonesia dengan lembaga rating PEFINDO 

meluncurkan indeks harga saham yang diberi nama Indeks PEFINDO25. 

Indeks ini terdiri dari 25 saham Perusahaan Tercatat yang dipilih dengan 

mempertimbangkan kriteria-kriteria seperti: Total Aset, tingkat pengembalian 

modal (Return on Equity / ROE) dan opini akuntan publik. Selain kriteria 

tersebut di atas, diperhatikan juga faktor likuiditas dan jumlah saham yang 

dimiliki publik. 

8. Indeks SRI-KEHATI 

Indeks ini dibentuk atas kerja sama antara Bursa Efek Indonesia dengan 

Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI). SRI adalah 

kependekan dari Sustainable Responsible Investment. Indeks ini diharapkan 

memberi tambahan informasi kepada investor yang ingin berinvestasi pada 

emiten-emiten yang memiliki kinerja sangat baik dalam mendorong usaha 

berkelanjutan, serta memiliki kesadaran terhadap lingkungan dan menjalankan 

tata kelola perusahaan yang baik. 



5 
 

9. Indeks Papan Utama 

Menggunakan saham-saham Perusahaan tercatat yang masuk dalam Papan 

Utama. 

10. Indeks Papan Pengembangan 

Menggunakan saham-saham Perusahaan tercatat yang masuk dalam Papan 

Pengembangan. 

11. Indeks Individual 

Indeks harga saham masing-masing Perusahaan Tercatat. 

 Berdasarkan pengamatan pergerakan IHSG selama tahun 2010 sampai tahun 

2013 mengalami banyak fluktuasi selama itu pula BEI mengalami market bearish dan 

marketbullish karena berbagai faktor yang mempengaruhinya. Terlihat dalam gambar 

sebagai berikut : 
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Grafik 1.1  

Pergerakan IHSG Periode Juli 2010-Agustus 2014 

 
          Sumber : yahoo finance (data diolah) 

Tabel 1.1 

Pergerakan IHSG Periode Juli 2010-Agustus 2014 

Bulan  Tahun 

2010 2011 2012 2013 2014 

Januari   3409,17 3941,69 4453,70 4418,76 

Februari   3470,35 3985,21 4795,79 4620,22 

Maret   3678,67 4121,55 4940,99 4768,28 

April   3819,62 4180,73 5034,07 4840,15 

Mei   3836,97 3832,82 5068,63 4893,91 

Juni   3888,57 3955,58 4818,90 4878,58 

Juli 3069,28 4130,80 4142,34 4610,38 5088,80 

Agustus 3081,88 3841,73 4060,33 4195,09   5136,86 

September 3501,30 3549,03 4262,56 4316,18   

Oktober 3635,32 3790,85 4350,29 4510,63   

November 3531,21 3715,08 4276,14 4256,44   

Desember 3703,51 3821,99 4316,69 4274,18   

Sumber : yahoo finance (data diolah) 
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Pada kuartal pertama tahun 2010 IHSG mengalami tren yang menguat ( 

bullish)  berada di posisi tertinggi di level 2.813,08 poin pada 26 Maret 2010. Setelah 

itu pada kuartal kedua di 30 April 2010 IHSG kembali mencetak rekor. IHSG 

berhasil naik ke level 2.971,25 poin. Tren IHSG terus meningkat dari tahun ke tahun 

selama 2010 sampai pertengahan 2014. Tercatat selama tahun 2014 IHSG menguat 

19%  ini menandakan tumbuhnya kepercayaan investor. 

 Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Indeks Saham, antara lain 

perubahan tingkat suku bunga bank sentral, keadaan ekonomi global, tingkat harga 

energi dunia, kestabilan politik suatu negara, dan lain-lain (Witjaksono, 2010:18). 

Selain faktor tersebut, perilaku investor sendiri dan kondisi perekonomian negara 

tersebut juga akan memberi pengaruh terhadap pergerakan Indeks Saham. Salah 

satunya adalah Harga Emas Dunia dan berikut adalah grafik pergerakan harga emas 

dunia selama Juli 2010 – Agustus 2014 : 
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Grafik 1.2 

Pergerakan Harga Emas Dunia Periode Juli 2010-Agustus 2014 

 
Sumber : www.kitco.com (data diolah) 

 Dari grafik diatas memperlihatkan peningkatan harga emas dunia dari awal 

tahun 2011 hingga pertengahan 2011 dan terus berfluktuasi dan mengalami 

penurunan pada juni 2012 yang diakibatkan oleh krisis eropa. Selama tahun 2013 dan 

pertengahan 2014 harga emas mengalami fluktuasi dan penuruan yang tajam pada 

juni 2013. 

 Selain inflasi harga emas juga berperan dalam mempengaruhi pergerakan 

bursa saham. Hal ini didasari bahwa emas merupakan salah satu alternatif investasi 

yang cenderung aman dan bebas resiko (Sunariyah, 2006). Harga emas ditentukan 

oleh permintaan dan penawaran harga dan harga emas dunia ditentukan melaui pasar 

emas tetap yaitu (sering disebut sebagai London Fix atau Gold Fix) ditetapkan setiap 

hari pukul 10.30 GMT (London Gold AM Fix) dan juga jam 15:00 GMT ( London 

Gold PM Fix ) di London di mana sebagian besar trading emas dunia terjadi. Harga 
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Gold Fix ditentukan oleh London Buillion Market Association (LBMA), yang 

merupakan asosiasi perdagangan meliputi lebih dari 100 bank terbesar di dunia, 

lembaga keuangan dan stakeholder logam mulia yang bertugas untuk mendefinisikan 

standar emas dan perak, praktek perdagangan yang baik, standar dokumentasi dan 

peran penting dari penentuan harga. Jika harga emas naik maka investor akan beralih 

berinvestasi pada emas yang relatif lebih aman. 

 

Grafik 1.3 

Pergerakan Harga Minyak Dunia Periode Juli 2010-Agustus 2014 

 
Sumber : http://www.opec.org/opec_web/en/data_graphs/40.htm (data diolah) 

 Selain itu energi berperan penting dalam roda prekonomian yang ada 

di Indonesia. Kenaikan harga minyak mentah dunia menjadi sorotan yang penting 

karena mempengaruhi prekonomian. Di satu sisi kenaikan harga minyak dunia akan 

memicu naiknya tingkat inflasi. Di sisi lain sektor pertambangan di Indonesia 

memiliki kapitalisasi yang cukupe besar di BEI sehingga kenaikan harga minyak 
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dunia akan menaikkan harga saham pertambangan. Hasil penelitian dari Witjaksono 

(2010) dan syarofi (2014) menemukan bahwa harga minyak berpengaruh positif  

terhadap IHSG sedangkan Akhtam (2004) menyatakan bahwa harga minyak dunia 

tidak mempengaruhi secara signifikan di 22 negara yang ditelitinya termasuk 

Indonesia. 

 

Grafik 1.4 

Pergerakan Inflasi Periode Juli 2010-Agustus 2014 

 
Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (data diolah) 

 Dari grafik diatas terlihat fluktuasi dari inflasi selama periode Juli 2010-

Agustus 2014. Terlihat dari grafik diatas bulan juli 2013 merupakan yang tertinggi 

sejak tahun 1998 ini diakibatkan oleh naiknya BBM dan tarif angkutan umum. 

Kebijakan pemerintah menurunkan harga akhirnya berhasil dibuktikan dengan deflasi 

terjadi pada September 2013. 
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 Pada awal pemerintahan baru sekarang rencana menaikkan harga BBM 

dilakukan sebagai langkah penyesuaian harga dan mengurangi beban subsidi. 

Kenaikan BBM akan berdampak naiknya tingkat inflasi akan memicu tergerusnya 

nilai tukar rupiah dan harga saham. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Jareno Cebrian, Francisco (2006) dengan judul “Interest and inflation rate risk 

in the Spanish stock market” menyatakan bahwa adanya pengaruh inflasi secara 

signifikan terhadap harga saham pada Spanish Stock Market. Sama dengan Herman 

(2010) mengatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif terhadap harga saham karena 

inflasi menurunkan tingkat daya beli masyarakat dan perusahaan. Tetapi menurut 

Steven Sugiarto Lawrence (2013) inflasi tidak berpegaruh secara signifikan terhadap 

IHSG. 

 

Grafik 1.5 

Pergerakan Nilai Tukar Rp/US Dollar Periode Juli 2010-Agustus 2014 

 
Sumber : Bank Indonesia (data diolah) 
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Nilai tukar rupiah terhadap dollar US juga mempengaruhi pergerakan bursa 

saham Contohnya pada awal tahun 2013 nilai rupiah tersungkur dari level Rp9.600-

an per USD ke level Rp12.200 per USD (finance.detik.com). Hal ini disebabkan oleh 

rencana tapering off yang dilakukan Bank Sentral Amerika Serikat (AS), the Fed dan 

diperparah dengan defisit Neraca Perdagangan yang berimbas pada nilai tukar rupiah 

dan bursa saham indonesia melemah hingga dibawah angka 4500. Terdepresiasinya 

rupiah menyebabkan barang impor mahal dan bagi perusahaan yang bahan bakunya 

impor akan mempengaruhi biaya produksi dan turunnya laba sehingga menurunkan 

dividen saham. Nilai tukar penting karena mempengaruhi harga-harga barang asing 

dan lokal dan juga nilai investasi (Faure, 2013:31). 

 Perkembangan perekonomian indonesia akan diprediksi akan 

mengalami pertumbuhan yang pesat dan terbesar di dunia. Perkonomian kini saling 

terintegrasi satu sama lain dibelahan dunia manapun sejalan dengan perkembangan 

teknologi. Amerika Serikat merupakan negara tujuan Ekspor non migas Indonesia. 

Amerika merupakan tujuan utama ekspor non migas Indonesia. Jika perekonomian 

negara tersebut mengalami masalah atau resesi maka akan berimbas pada ekspor 

Indonesia yang menurun. 

Selain merupakan negara tujuan ekspor negara tersebut merupakan negara 

dengan perekonomian kuat di dunia. Maka jika perekonomian negara tersebut 

mengalami perubahan maka perekonomian dunia akan terpengaruh baik ekspor dan 

impor atau aliran dana yang masuk dan aliran dana yang keluar dan tingkat resiko 

juga yang berubah. Indikator perkonomian negara tersebut dapat dilihat dari 
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pergerakan indeks saham. Kinerja ekonomi tercermin dari nilai indeks saham jika 

perekonomian memperihatkan kecerahan dan peningkatan maka indeks bursa akan 

naik sebaliknya jika perkonomian mengalami penurunan dan prospek yang tidak baik 

maka indeks bursa akan turun. Selain USA ada juga Korea Selatan salah satu negara 

tujuan ekspor dan di harapkan akan terus berkembang. Pergerakan indeks saham 

dipengaruhi oleh pergerakan indeks saham yang lebih besar darinya jika kita lihat 

hongkong merupakan salah satu negara dengan perekonomian terbesar di Asia. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah indeks besar di kawasan Asia 

memberikan pengaruh secara signifikan terhadap IHSG.  

Grafik 1.6 

Pergerakan Indeks Dow Jones (DJIA) Periode Juli 2010 –Agustus 2014 

 
Sumber : yahoo finance (data diolah) 

Untuk Amerika Serikat indeks yang dapat dijadikan indikator adalah Indeks 
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Dow. Dow membuat indeks ini sebagai suatu cara untuk mengukur performa 

komponen industri di pasar sahamAmerika. Saat ini Indeks Dow Jones (DJIA) 

merupakan indeks pasar AS tertua yang masih berjalan.bursa saham ini terdiri dari 30 

perusahaan terbesar di Amerika Serikat yang sudah secara luas go public (wikipedia). 

Perusahaan yang tercatat di Indeks Dow Jones pada umumnya merupakan perusahaan 

multinasional. Kegiatan operasi mereka tersebar di seluruh dunia. Perusahaan seperti 

Coca- Cola, ExxonMobil, Citigroup, Procter & Gamble adalah salah satu contoh 

perusahaan yang tercatat di Dow Jones dan beroperasi di Indonesia 

(www.kompas.com).  

Dari Grafik Perkembangan Indeks Dow Jones diatas bulan agustus 2011 

mengalami penurunan 512.76 point atau lebih dari 4% ini diakibatkan debt ceiling 

Amerika Serikat dan krisis Eropa yang melanda pada saat itu. Setelah itu Indeks Dow 

Jones merangkak naik terus menerus sampai 2014 walaupun sempat turun. 
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Grafik 1.7 

Pergerakan Indeks KOSPI Periode Juli 2010 –Agustus 2014 

 
Sumber : yahoo finance (data diolah) 

Grafik 1.8 

Pergerakan Indeks Hang Seng Periode Juli 2010 –Agustus 2014 

 
Sumber : yahoo finance (data diolah) 

Untuk Korea Selatan indikator yang dapat dijadikan adalah indeks KOSPI. 
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terbaik di Korea. Selain kedua indeks tersebut Indeks Hang Seng merupakan indeks 

yang terbesar kedua di Asia yang mana perekonomian terintegrasi antara satu sama 

lain pada era globalisasi ini. Perubahan indeks ini akan mempengaruhi IHSG. 

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan dan mengindikasikan adanya 

Research Gap. Harga Emas Dunia yang diteliti oleh Budi Susanto (2013) 

menunjukkan bahwa harga emas dunia berpengaruh positif signifikan terhadap IHSG 

dan penelitian yang dilakukan oleh Witjaksono (2010) yang juga menunjukkan harga 

emas dunia berpengaruh positif signifikan terhadap IHSG. Hal yang berbeda 

ditunjukkan oleh penelitian Graham Smith (2001) yang menunjukkan hasil bahwa 

harga emas dunia berpengaruh negatif terhadap indeks saham di Amerika Serikat. 

Harga Minyak Dunia yang diteliti oleh Budi Susanto(2013) menunjukkan 

bahwa harga minyak dunia berpengaruh positif tidak signifikan terhadap IHSG. Hasil 

berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Witjaksono (2010) bahwa 

harga minyak dunia berpengaruh positif signifikan terhadap IHSG. 

Inflasi yang diteliti oleh Mohammad Asmy, Wisam Rohilina, Aris Hasama, 

Md. Fuad (2009) menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kuala Lumpur Composite Index. Hal ini berbeda dengan penelitian Menike (2006) 

yang menyatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif signifikan terhadap Colombo 

Stock Exchange (CSE) dan Gan, Lee, Zhang (2006) bahwa inflasi berpengaruh 

negatif terhadap New Zealand Stock Exchange (NZSE40). Sedangkan penelitian Ria 

Astuti, Apriatni E.P, Hari Susanta  (2013) menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap IHSG. 
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Nilai tukar/Kurs yang diteliti oleh Ria Astuti, Apriatni E.P, Hari Susanta 

(2013), Witjaksono (2010), Budi Susanto (2013) menunjukkan bahwa nilai tukar 

Rupiahberpengaruh negatif signifikan terhadap IHSG. Hal ini berbeda dengan 

penelitian Husain Mubashir, Aamir, Ras ool, Nosheen, Fayyaz, Mumtaz (2012) yang 

menunjukkan bahwa nilai tukar kurs berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 

Karachi Stock Exchange. Hal serupa juga ditunjukkan dari penelitian  Abbas 

Valadkhani, S.Chancharat, Charles Harvie (2010) menunjukkan bahwa nilai tukar 

Baht berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Thai Stock Market. 

Pengaruh Indeks Dow Jones terhadap IHSG telah diteliti oleh Witjaksono 

(2010), Budi Susanto (2013) dan hasilnya menunjukkan bahwa Indeks Dow Jones 

berpengaruh positif signifikan terhadap IHSG. Penelitian dari Moh Mansur (2005) 

menunjukkan hasil yang berbeda yaitu Indeks Dow Jones tidak memiliki pengaruh 

terhadap IHSG. 

Moh Mansur (2005) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh positif signifikan KOSPI terhadap IHSG. Hasil ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Abbas Valadkhani, S.Chancharat, Charles Harvie 

(2006) yang menunjukkan bahwa pasar modal regional berpengaruh positif dan tidak 

signfikan terhadap Thai Stock Market. 

Penelitian Ria Astuti, Apriatni E.P, Hari Susanta (2013) menunjukkan bahwa 

indeks Hang Seng berpengaruh positif signifikan terhadap IHSG. Sementara Moh 

Mansur (2005) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa Indeks Hang Seng tidak 

berpengaruh terhadap IHSG. 
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Demikian pentingnya pasar modal bagi suatu negara dan saling terintegrasi 

antara satu perekonomian negara lain dengan yang lainnya. Dan kontradiksi antara 

beberapa penelitian untuk menunjukkan variabel mana yang paling mempengaruhi 

perubahan indeks saham maka pembahasan pada penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Harga Emas Dunia, Harga Minyak Dunia, Inflasi, Nilai Tukar Rp 

/US Dollar, Indeks Dow Jones, Korea Composite Stock Price Index (KOSPI), 

dan Indeks Hang Seng  Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi permasalahan di 

rumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh harga emas dunia, harga minyak dunia, inflasi dan 

kurs Rp/US Dollar, Indeks Dow Jones, KOSPI, Indeks Hang Seng terhadap 

IHSG yang terdaftar Bursa Efek Indonesia secara  parsial? 

2. Apakah terdapat pengaruh harga emas dunia, harga minyak  dunia, inflasi dan 

kurs Rp/US dollar , Indeks Dow Jones, KOSPI, Indeks Hang Seng terhadap 

IHSG yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia secara  simultan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh dari harga emas dunia, harga minyak mentah 

dunia, inflasi dan kurs Rp/US dollar, Indeks Dow Jones, KOSPI, Indeks Hang 

Seng terhadap IHSG yang terdaftar di Bursa Efek secara simultan. 

2. Untuk mengetahui dari harga emas dunia, harga minyak mentah dunia, inflasi 

dan kurs Rp/US Dollar, Indeks Dow Jones, KOSPI, Indeks Hang Seng yang 

berpengaruh dominan terhadap IHSG yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

secara parsial. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti, hasil penelitian ini  dapat menambah wawasan tentang pasar 

modal dan dapat memberikan pengalaman belajar untuk menerapkan ilmu 

yang diperoleh dari bangku kuliah dan sekaligus menjadi bahan 

perbandingan antara teori dan keadaan nyata guna memperluas wawasan 

ilmu pengetahuan.  

b. Bagi akademis, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan referensi di 

bidang pasar modal bagi peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 
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a. Bagi emiten, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dan membantu 

dalam menentukan kebijakan usahanya khususnya dalam hal-hal yang 

berhubungan dengan pasar modal. 

b. Bagi investor, hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan, 

pertimbangan dan menjadi bahan informasi dalam menetapkan keputusan 

investasi. 
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